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Syalom,
Dalam KiTa edisi Agustus 2025 ini kita akan memulai artikel baru dan 
berseri, yaitu "Doa Bapa Kami" Kita sering mendengar dan berdoa "Doa 
Bapa Kami" tetapi sudahkah kita mengerti apa arti kalimat-kalimat dalam 
"doa Bapa Kami?" 

Mari sama-sama merenungkan apa arti "Doa Bapa Kami" melalui Majalah 
KiTa. Dan selama bulan Agustus ini, 

kita juga akan merenungkan Kitab Tawarikh. Mari bertumbuh bersama 
melalui majalah KiTa dan PELITAKU.
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Setiap dari kita pasti pernah 
mendengar Doa Bapa kami, bahkan 
ada yang bisa menghafalnya. Apa 
Doa Bapa kami itu? Mengapa setiap 
orang Kristen menghafal doa ini? 
Apa keistimewaannya? Doa Bapa 
kami adalah doa yang diajarkan 
Tuhan Yesus kepada murid-murid-
Nya dan tercatat dalam Matius 
6:9-13 dan Lukas 11:2-4. 

Judul doa ini diambil dari kalimat 
pertama, yaitu “Bapa kami yang 
di surga.” Mulai bulan ini majalah 
KiTA akan membahas kalimat per 
kalimat dari Doa Bapa kami. 
Doa ini menjadi istimewa bukan 
hanya karena Yesus yang 
mengajarkannya, tetapi kita dapat 
belajar bagaimana cara berdoa 
yang benar melalui doa ini. Mari 
kita belajar bersama-sama. 

Kalimat pertama dari doa ini 
adalah “Bapa kami yang di surga.” 
Kita dapat memulai doa dengan 
memanggil Tuhan kita. Dan Yesus 
mengajar kita untuk memanggil 
Tuhan “Bapa.” Di dalam Perjanjian 
Lama, orang Israel memanggil 
Tuhan dengan panggilan “Allah atau 
Yahweh,” tidak ada yang berani 
memanggil Tuhan dengan sebutan 
“Bapa.” 

Siapa manusia sehingga boleh 
memanggil Pencipta langit dan bumi 
dengan sebutan “Bapa?”
Akan tetapi Yesus mengajarkan 
kita memanggil “Bapa.” Mengapa? 
Karena di dalam Yesus, kita yang 
telah ditebus dosanya, diadopsi 
menjadi anak-anak Allah, sehingga 
kita boleh memanggil Tuhan dengan 
sebutan “Bapa.” 

Doa Bapa Kami (1)
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Wah betapa luar biasanya, kita 
sekarang bukan lagi budak dosa 
yang akan dihukum, tetapi telah 
menjadi anak-anak Allah. 
Betapa istimewanya! Jika demikian, 
doa adalah sebuah anugerah 
Tuhan bagi anak-anak-Nya untuk 
boleh berbicara dengan Dia. Kita 
memanggil Tuhan dengan sebutan 
“Bapa kami,” bukan “Bapa kamu” 
atau “Bapa dia.”
Kata “kami” berarti kita juga 
termasuk di dalamnya. Jadi “kami” 
di sini adalah saya (yang berdoa) 
dan juga anak-anak Tuhan yang lain. 
Kita semua yang telah diselamatkan, 
memanggil Tuhan “Bapa.” berarti 
ada ikatan kasih di sini. Tuhan 
mengasihi anak-anak-Nya dan 
anak-anak-Nya saling mengasihi di 
dalam ikatan kasih dari Bapa.

Bapa kami yang di surga. Tuhan 
ada di surga. Di manakah surga? 
Surga adalah tempat yang baik di 
mana Tuhan berada. Setelah kita 
meninggal suatu hari nanti, kita 
akan ke surga untuk bersama-
sama dengan Tuhan. Ingatkah 
kamu dengan penjahat di sebelah 
Yesus yang percaya sebelum dia 
meninggal? Yesus berkata

kepadanya, “Mulai hari ini engkau 
bersamaku di Firdaus.” Inilah surga, 
tempat berkumpulnya orang-orang 
percaya, orang-orang yang telah 
ditebus dosanya, orang-orang yang 
telah disebut sebagai anak-anak 
Allah untuk dapat tinggal bersama 
dengan Allah. Saat ini kita masih 
belum ke sana, tetapi suatu hari 
nanti kita akan ke sana. 

Sebelum ke sana, kita dapat 
berbicara dengan Tuhan dengan 
berdoa kepada-Nya dan memanggil 
Tuhan “Bapa kami yang di surga.” 
Jadi anak-anak, doa adalah sebuah 
anugerah Tuhan bagi anak-anak-
Nya. Ketika berdoa kita tidak boleh 
tidak sopan dengan memanggil 
Tuhan seperti teman kita. 

Akan tetapi kita juga tidak perlu 
takut sehingga tidak berani 
berbicara kepada Dia. Panggillah 
Tuhan dengan sebutan Bapa. 
Berdoalah kepada Bapa yang di 
surga, maka Ia akan menjawab 
seturut dengan rencana-Nya. Apa 
yang baik untuk kamu, dan apa 
yang memuliakan Tuhan. Sudahkah 
kamu berdoa hari ini? Mari berdoa 
kepada Tuhan kita.

Oleh: Vik. Diana Bunjamin.
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Yudas Iskariot adalah salah 
satu dari 12 orang yang dipanggil 
menjadi rasul Yesus Kristus. 

Setelah Yesus berdoa di bukit 
semalaman, siang harinya Yesus 
memanggil 12 orang yang disebut 
sebagai rasul. Hanya saja, Yudas 
bukanlah rasul yang setia, dia 
adalah seorang pengkhianat. 
Awalnya Yudas melakukan tugas 
dengan baik sama seperti rasul 
lainnya. Bahkan Yudas dipercaya 
oleh Tuhan Yesus dan para rasul

lainnya untuk melayani sebagai 
bendahara yang bertanggung 
jawab atas kas mereka. Tetapi 
dalam Injil Yohanes dicatat 
bahwa Yudas melakukan pilihan-
pilihan yang buruk. 
Dia bukan orang yang 
memperhatikan orang-orang 
miskin, dan dia juga sering 
mencuri uang dari kas para 
murid (Yohanes 12:6). Hal ini 
menunjukkan bahwa Yudas 
adalah penipu dan orang yang 
tamak.
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Kejahatan terbesar yang 
dilakukan Yudas adalah 
mengkhianati Tuhan Yesus dan 
menyerahkan Yesus kepada para 
imam kepala dengan imbalan 30 
keping perak (Matius 26:14–16). 
Yudas yang seharusnya menjadi 
pengikut Yesus yang setia, 
malah menyerahkan Yesus pada 
orang-orang yang membenci 
Yesus. 

Setelah Yudas bertemu dengan 
para imam kepala, dia mulai 
mencari kesempatan untuk 
menyerahkan Yesus kepada 
para imam. Hatinya semakin 
dikuasai dosa dan kejahatan. 

Saat Yesus dan para rasul 
mengadakan perjamuan Paskah, 
Yudas melakukan rencana 
jahatnya. Dia pergi menemui 
para imam dan membawa 
mereka bertemu dengan Yesus. 

Ketika itu Yesus bersama 
para murid pergi ke suatu 
tempat bernama Getsemani. 
Di sana Yesus berdoa ditemani 
para murid. Yesus tahu bahwa 
sebentar lagi Ia akan menjalani 
penderitaan. 

Kemudian datanglah Yudas 
Iskariot bersama dengan 
serombongan besar orang yang 
membawa pedang, dan pentung, 
disuruh oleh imam-imam kepala, 
dan tua-tua bangsa Yahudi.

Yudas maju untuk bertemu 
dengan Yesus, dan berkata 
“Salam Guru,” lalu mencium 
Yesus. Tindakan ini seolah-olah 
penuh kasih, tetapi ini adalah 
tanda pengkhianatan. 

Tanda itu dilakukan Yudas agar 
para imam kepala dan para 
penjaga dapat menangkap Yesus 
Kristus. Yesus tidak lari dan 
membiarkan diri-Nya ditangkap, 
diadili dengan tidak adil, dan 
banyak orang ingin agar Yesus 
dihukum mati. Yesus diludahi, 
ditinju, dipukul, dan dihina di 
pengadilan, sampai akhirnya 
Yesus harus menerima hukuman 
salib dan kematian.



10Oleh: Pdt. Marvin Nathanael Santino.

Ketika Yudas melihat bahwa 
Yesus telah dijatuhi hukuman 
mati, ia sangat menyesal dan 
merasa bersalah. 

Ia segera mengembalikan 30 
keping perak yang diperolehnya 
karena menyerahkan Yesus 
kepada para imam. 

Para imam menolaknya, dan 
Yudas melemparkan 30 keping 
perak itu ke dalam Bait Suci. 
Yudas pergi dari Bait Suci dan 
dengan perasaan sedih dan 
mengakhiri hidupnya dengan 
gantung diri (Matius 27:3–5). 

Yudas sangat menyesal telah 
mengkhianati Yesus, tapi ia tetap 
tidak bertobat dan kembali 
kepada Yesus Kristus.

Yudas Iskariot adalah rasul 
Yesus yang palsu, Yudas tidak 
setia. Ia sudah menerima banyak 
pengajaran dan didikan dari 
Yesus, tetapi ia malah menjadi 
seorang pengkhianat. 

Yudas adalah seseorang yang 
menolak kasih karunia Tuhan dan 
menyerahkan diri pada kuasa 
kejahatan. Kiranya kita semua 
jangan sampai seperti Yudas.

Kita yang sudah menyerahkan 
diri menjadi murid Kristus, 
kiranya tetap setia sampai 
akhir.



11



12

Bapa Surgawi Memeliharaku
(My Heavenly Father Watches Over Me)

Lirik lagu ini ditulis oleh Walter 
Stillman Martin (1862-1935) yang 
adalah suami dari Civilla Durfee Martin 
(1866-1948). Mereka adalah pasangan 
yang aktif dalam membuat lagu-lagu 
Kristen. Martin belajar di Harvard 
University dan kemudian masuk dalam 
keanggotaan gereja Baptis. 

Sedangkan musiknya dibuat oleh 
Charles Hutchinson Gabriel. Ia lahir 
di Wilton, Iowa pada 18 Agustus 1856, 
dan dibesarkan dalam kehidupan 
pertanian. 

Ayahnya mengajar menyanyi dan 
Charles pun menyukai musik sejak kecil. 
Bakatnya dalam musik sudah terlihat 
jelas sejak dia kecil. Dia belajar musik 
sendiri, misalnya belajar memainkan 
alat musik organ untuk keluarganya. 
Di daerah dia tinggal, seorang hamba 
Tuhan meminta Charles mencarikan 
lagu yang sesuai dengan khotbahnya. 
Akhirnya ia membuat lagu itu sendiri 
dengan tema yang sesuai seperti 
khotbah dari hamba Tuhan tersebut. 

Ia juga mulai mengajar musik di 
berbagai tempat sejak umur 17 tahun,

dan banyak menulis lagu-lagu yang 
bertema penginjilan. Ada kira-kira 
7000 sampai 8000 lagu yang ia tulis. 
Dan sering sekali ia menggunakan 
nama samaran, seperti Charlotte G. 
Homer, H.A. Henry, atau S.B. Jackson. 

Charles meninggal dunia pada 14 
September 1932 di California. Lagu 
ini menceritakan pemeliharaan 
(providentia) Allah atas ciptaan-Nya 
dan secara khusus orang-orang yang 
dikasihi-Nya. 

Sebagaimana pemazmur menulis dalam 
Mazmur 62:5 bahwa “Hanya pada 
Allah saja kiranya aku tenang, sebab 
daripada-Nyalah harapanku.” Allah 
bukan Tuhan yang diam saja melihat 
ciptaan-Nya, tapi Dia Allah yang 
memelihara dan menopang ciptaanNya, 
terlebih lagi umat yang dikasihiNya. 

Kiranya lagu ini memberikan kita 
kekuatan dan penghiburan di sepanjang 
hidup kita untuk terus percaya dan 
bersandar pada Tuhan karena “Bapa 
Surgawi memelihara kita.” Mari kita 
menyanyikan lagu ini dengan iman 
percaya bahwa Tuhan selalu dan akan 
selalu memelihara kita.

Oleh: Vik. Lukman Saytiyadi 


